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Abstrak
 

Koperasi menurut esensinya adalah suatu bentuk organisasi sosial-ekonomi yang menjadi simbol sejarah

atas semangat perjuangan bangsa Indonesia untuk lepas dari kemiskinan, serta untuk merdeka dan mandiri.

Salah satu jenis koperasi yang telah digariskan dalam haluan negara untuk mengembangkan perekonomian

masyarakat di daerah pedesaan adalah koperasi unit desa (KUD).

Dalam dua dekade terakhir ini, KUD menunjukkan perkembangan relatif cepat. Pada akhir Pelita IV saja

telah dilaporkan 1/3 dari populasi KUD telah mandiri menurut kriteria dan penilaian pemerintah. Hanya saja

penilaian itu lebih mendasarkan pada pendekatan konfigurasi atau struktur fisik organisasi KUD dengan

menggunakan indikator-indikator seperti kwantitas satuan organisasi, jumlah anggota KUD, angka

simpanan anggota, modal usaha, volume usaha, sisa hasil usaha, serta ukuran-ukuran sejenisnya.

Akan tetapi pendekatan pada proses organisasi, misalkan saja dengan menggunakan indikator-indikator

komunikasi organisasi kurang mendapatkan tempat. Pada hal pendekatan ini penting karena unsur manusia,

terutama anggotanya, ditempatkan pada posisi sentral dalam penilaian atas kelangsungan hidup dan

perkembangan organisasinya.

Dalam suatu konsep yang dikembangkan dalam studi-studi, komunikasi organisasi bahwa pola komunikasi

manajemen organisasi berhubungan erat dengan iklim organisasi, dan budaya kerja anggotanya. Dalam

konsep ini menempatkan pikiran, perasaan, kepentingan, dan pilihan tindakan manusia pendukung

organisasi sebagai fokus sentralnya agar dimungkinkan tiap-tiap kegiatan organisasi dapat menjadi bagian

dari totalitas hidupnya. Selanjutnya, setiap kegiatan organisasi akan dapat menjadi produk dari realisasi atas

konstruksi realitas .yang terbentuk melalui interaksi para anggotanya. Dengan demikian, kelangsungan

hidup dan perkembangan organisasi mendapat pijakan yang lebih kokoh.

Studi ini dimaksudkan untuk menganalisis jaringan komunikasi pada KUD dan hubungannya dengan iklim

dan budaya kerjanya. Dalam studi ini, hubungan-hubungan komunikasi mengenai budidaya ternak sapi

perah dianalisis dengan menggunakan pendekatan analisis jaringan komunikasi. Sedangkan hubungan antara

variabel penelitian dianalisis dengan menggunakan tabel silang dan alat-alat analisis statistik yang dinggap

absah sesuai dengan sifat datanya.

Dalam studi ini, penarikan sampel dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah penarikan satuan

organisasi KUD sebagai sampel yang dilakukan dengan teknik stratified sampling. Maksudnya, dari

populasi KUD yang memiliki unit Sapi Perah diambil sampelnya berdasarkan strata menurut sejumlah

kriteria tertentu. Tahap kedua adalah penarikan responden sampel dari tiap-tiap KUD yang telah ditetapkan

dengan menggunakan teknik penarikan sampel Sampling Intact System, yaitu menarik sampel kelompok

responden yang didasarkan atas wilayah administratif dan pengelompokan yang berlaku di tiap-tiap KUD

yang bersangkutan. Tehnik penarikan ini diterapkan agar memungkinkan dilakukan analisis variabel-

variabel jaringan pada setiap analisisnya.
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Setelah dilakukan analisis data hasil penelitian lapangan diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis gambar sosiogram jaringan komunikasi menunjukkan adanya perbedaan pola jaringan

komunikasi yang nyata pada KUD Kertajaya, KUD Tani Jaya, dan KUD Subur. Letak perbedaan itu

terutama terletak pada peran personalia (pengurus dan karyawan) KUD dalam struktur komunikasi, jumlah

responden pemencil, dan orientasi hubungan komunikasi.

2. Masing.masing dari ketiga KUD sampel yang mewakili strata berbeda menunjukkan perbedaan pola

jaringan komunikasi, iklim organisasi, serta budaya kerjanya secara empiris signifikan.

3. Pola jaringan komunikasi mengenai informasi budidaya sapi perah pada KUD (unit Sapi Perah) ternyata

menjadi determinan penting atas karakter iklim organisasi dan budaya kerja dalam budidaya sapi perah para

peternak anggotanya. Dimensi jaringan komunikasi itu meliputi variabel-variabel jarak hubungan

komunikasi, multipleksiti hubungan komunikasi, keterbukaan jaringan individu, keberhubungan jaringan

individu, integrasi jaringan individu, diversiti jaringan individu, jarak hubungan komunikasi individu

dengan anggota kliq personalia, serta muitipleksiti hubungan komunikasi individu dengan kliq personalia.

Disamping dipengaruhi oleh variabel-variabel jaringan komunikasi, khusus dimensi budaya kerja juga

dipengaruhi oleh dimensi budidaya ternak.

4. Sedangkan pola jaringan komunikasi tersebut dipengaruhi oleh dimensi individu peternak dan usaha

budidaya ternak. Variabel-variabel dimensi individu yang ternyata berhubungan signifikan meliputi variabel

tingkat usia peternak, variabel jenis pekerjaan pokok, dan variabel sumber inisitif berternak. Sedangkan

variabel-variabel dimensi usaha budidaya ternak yang ternyata signifikan meliputi tingkatan lama berternak,

umur ternak yang dimiliki, dan produksi susu segar yang dihasilkan.


